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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik protein spesifik 
larva kedua <L2) jaringan Toxocara cati menggunakan teknik Western blot. Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan acuan sehubungan dengan sifat protein imunogenik 
T. cat; untuk keperluan diagnosis toxocariasis secara serologis atau imunologis. 

Larva kedua jaringan cacing T. cati diisolasi dari mencit yang mendapat 
infeksi buatan T. cati. Setelah 3-4 bari mencit dieutanasia memakai eter, 
kemudian dibedah untuk diambil saluran pencemaan, organ visceral (hati, 
jantung, ginjal dan paru-paru) dan jaringan somatik. Organ-organ tersebut diiris 
tipis-tipis, dicuci dalam larutan PBS 10%, direndam dalam Iarutan tripsin 1% 
kemudian diinkubasi pada suhu 31'C, agar ~ jaringan yang berada dalam organ 
dapat dikoleksi. 

Whole extract ~ jaringan cacing T. cat; didapatkan melalui proses 
sonikasi sampai menjadi homogenat, kemudian ditera untuk mengetahui kadar 
protein di dalamnya. Sebagian homogenat digunakan untuk pembuatan antibodi 
poliklonal anti-L2 jaringan, sisanya untuk analisis protein dengan teknik SDS­
PAGE yaitu melakukan pemisahan protein sesuai berat molekul menggunakan gel 
poliakrilamid dengan cara elektroforesis. Gel yang mengandung fragmen protein 
basil SDS-PAGE ditransfer ke membran nitroselulose menggunakan teknik 
Western blot, kemudian membran direaksikan dengan antibodi poliklonal dan 
divisualisasikan dengan pewarnaan Western blue. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat enam fraksi protein ~ jaringan T. cati dengan berat molekul 
(BM): 135,5 kDa, 117,5 kDa, 44,8 kDa, 31,9 kDa, 17,1 kDa, dan 6,5 kDa. 
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